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Abstract: Pendidikan anak usia merupakan pondasi awal
dalam mengembangkan pertumbuhan dan perkembangan
anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak sendiri telah
diatur dalam peraturan menteri Pendidikan no 146 tahun
2014 yang sering disebut standar pencapaian
perkembangan anak. Perkembangan motorik merupakan
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian
gerakan tubuh yang erat kaitannya dengan perkembangan
pusat motorik di otak. Media Kreatif adalah suatu pengantar
komunikasi yang dapat meneruskan suatu informasi (pesan)
antar sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan melalui
penjabaran daya dan upaya yang unik dalam menciptakan
solusi dari suatu permasalahan dalam ranah komunikasi
visual. Pada PAUD Mutiara bunda Desa Sumber Makmur
kabupaten ogan komering ulu selatan,dengan pembelajaran
disana yang masih sangat terbatas sehingga penulis tertarik
untuk memberikan pembelajaran yang belum pernah
mereka dapatkan sebelumnya yaitu dengan memberikan
metode  belajar  dengan  media  kreatif  untuk
mengembangkan motorik pada Anak Usia Dini ( AUD ) yaitu
menggunakan Metode media pohon angka. Adapun tujuan
kegiatan yang dilaksanakan melalui Kuliah Kerja Nyata
tematik meningkatkan kemampuan pengembangan motorik
pada Anak Usia Dini (AUD) di PAUD Mutiara Bunda di Desa
Sumber Makmur.Dari hasil yang didapatkan Anak-anak
PAUD Mutiara Bunda Desa Sumber Makmur terlihat sangat
senang dan bersemangat saat dilakukan kegiatan tersebut
menarik perhatian anak sehingga dapat menumbuhkan
motivasi mereka untuk belajar, setelah adanya kegiatan
tersebut anak- anak lebih aktif dan juga dengan adanya
metode ini.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia merupakan pondasi awal dalam mengembangkan pertumbuhan dan
perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak sendiri telah diatur dalam
peraturan menteri Pendidikan no 146 tahun 2014 yang sering disebut standar pencapaian
perkembangan anak. Pada lampiran peraturan menteri tersebut juga memuat indikator
pencapaian perkembangan anak meliputi aspek moral dan agama, fisik-motorik, kognitif, sosial-
emosional, bahasa dan seni.Usia dini merupakan usia yang efektif untuk mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki anak. Upaya pengembangan berbagai potensi tersebut dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) bertujuan untuk
mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai aspek pengetahuan, sikap maupun
perilaku kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dalam konteks bermain sehingga
anak merasa nyaman dan siap untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.Setiap
individu termasuk anak usia dini memiliki keunikan tersendiri. Keunikan yang dimiliki anak usia
dini itulah yang membedakan tiap anak walaupun memiliki usia biologis yang sama.Pendidikan
anak usia dini merupakan pendidikan untuk mempersiapkan anak untuk memasuki sekolah yang
lebih lanjut, dengan memberikan rangsangan pendidikan agar pertumbuhan dan perkembangan
anak dapat meningkat sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan. Anak yang membangun
pengetahuannya sendiri secara aktif yang berkaitan dengan dunia mereka merupakan salah satu
kemampuan kognitif yang dimiliki anak. Anak akan mempelajari cara berinteraksi dengan
lingkungan sesuai dengan perkembanganya yang berkaitan dengan perkembangannya (Marta,
2017). Pemberian rangsangan diberikan pada anak usia 0-6 tahun, pada tahap ini anak memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi, dan munculah pertanyaan berupa hal yang belum diketahui anak
(Ariyanti, 2016).

Disini dari hasil yang terjadi dilapangan penulis memperoleh dari wawancara mengenai
informasi proses belajar di PAUD Mutiara Bunda dengan Kepala Sekolah Mutiara Bunda Bapak
M. Khoironi, S.Pd.I pada tanggal 2 - 3 Agustus 2021. Di PAUD Mutiara Bunda proses belajar
mengajar tatap muka baru berlangsung selama 2 minggu dan proses belajar di PAUD Mutiara
Bunda tidak full satu minggu, dilaksanakan dari hari senin,selasa,rabu pukul 08.00-10.00 WIB.
Keadaan sarana dan prasana di PAUD Mutiara Bunda kurang memadai kurangnya media
pengajaran seperti permainan edukasi, media pandang dua dimensi (bukan fotografik) yang
dirancang secara khusus untuk mengkomunikasikan pesan-pesan pendidikan. Unsur-unsur yang
terdapat dalam media grafis ini adalah gambar dan tulisan. Media ini dapat digunakan untuk
mengungkapkan fakta atau gagasan melalui penggunaan kata-kata, angka serta bentuk symbol
(lambang).

Perkembangan motorik merupakan perkembangan dari unsur kematangan dan
pengendalian gerakan tubuh yang erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak.
Hurlock mengatakan bahwa perkembangan motorik adalah perkembangan gerakan jasmaniah
melalui kegiatan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang
terkoordinasi jadi Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam perkembangan individu secara keseluruhan. Prinsip perkembangan motorik adalah
adanya suatu perubahan baik fisik maupun psikis sesuai dengan masa pertumbuhannya.
Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh gizi, status kesehatan dan perlakuan motorik
yang sesuai dengan masa perkembangannya. Nilai-nilai yang didapat dari perkembangan
motorik pada anak antara lain mendapatkan pengalaman yang berarti, hak dan kesempatan
beraktivitas, Tujuan dan fungsi perkembangan motorik adalah penguasaan ketrampilan yang
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tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu. Kualitas motorik terlihat
dari seberapa jauh anak tersebut mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan
tingkat keberhasilan tertentu. Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas motorik
tinggi, berarti motorik yang dilakukan efektif dan efisiensi. Usia dini merupakan kesempatan
emas bagi anak untuk belajar, sehingga disebut usia emas (golden age). Pada usia ini, anak
memiliki kemampuan untuk belajar yang luar biasa. (Mursid, 2015).karena masa "Golden age"
adalah masa yang sering disebut dengan "Masa ideal" untuk mempelajari keterampilan motorik
dengan itu motorik pada anak usia dini sangat penting untuk dikembangkan Perkembangan
motorik sangatlah penting untuk masa depan anak.

Menurut Magill, (1989) adalah berdasarkan kecermatan dalam melakukan gerakakn
keterampilan dibagi menjadi dua yaitu keterampilan motorik kasar (gross motor skill) dan
keterampilan motorik halus (fine motor skill). Keterampilan motorik kasar (gross motor skill)
merupakan keterampilan gerak yang menggunakan otot-otot besar, tujuan kecermatan gerakan
bukan merupakan suatu hal yang penting akan tetapi koordinasi yang halus dalam gerakan
adalah hal yang paling penting. Motorik kasar meliputi melompat, memelempar, berjalan, dan
meloncat. Keterampilan motorik halus (fine motor skill) merupakan keterampilan motorik halus
yang merupakan keterampilan yang memerlukan control dari otot kecil dari tubuh untuk
mencapi tujuan dari keterampilan. Secara umum keterampilan motorik halus meliputi koordinasi
mata dan tangan keterampilan ini membutuhkan kecermatan yang tinggidan motorik
halus.halus, seperti menggunakan jari-jari tangan untuk menyusun puzzle, memegang pensil atau
gunting, membentuk sebuah bentuk dengan plastisin atau tanah liat, dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis selama dua hari pada tanggal 9 dan
11 Agustus 2021 di PAUD Mutiara Bunda, Para pengajar memberikan materi terlalu monoton
kepada peserta didik dan juga materi yang diberikan kurang kreatif, dari proses pembelajaran
yang dilakukan menurut pengamatan penulis, sistem pembelajaran di PAUD Mutiara Bunda
masih sangat terbatas. Sebelum belajar, anak-anak bernyanyi dengan gerakan tangan lalu berdoa.
Setelah itu guru lalu guru memberikan tugas dengan mencontohkan di depan setelah itu anak
mengerjakannya, setelah anak-anak selesai mengerjakan tugas, mereka langsung mengumpulkan
di meja guru. Dari proses belajar yang dilakukan anak- anak kurang bersemangat beberapa anak
tidak fokus dan juga harus dibujuk terlebih dahulu supaya mau mengerjakan tugas yang
diberikan. Setelah waktu pembelajaran habis anak-anak diberikan tugas tambahan untuk
dikerjakan dirumabh.

Salah satu indikator dalam pencapaian perkembangan anak yakni menghubungkan
benda-benda konkret dengan lambang bilangan. Mengenal lambang bilangan atau simbol angka
merupakan hal yang pertama perlu dipelajari sebelum melangkah atau mempelajari pada operasi
hitung. Pembelajaran anak usia dini memberikan perhatian yang cukup pada kemampuan
mengenal angka. Guru menggunakan berbagai macam media dan permainan untuk mengenalkan
angka . Tentunya media dan permainan tersebut tidak terlepas dari paradigma pembelajaran
PAUD yakni bermain sambil belajar. Ada berbagai permainan yang dapat dimainkan anak dalam
mengenal angka salah satunya yakni pohon angka. Pohon angka merupakan salah permainan
edukatif yang memang dirancang secara khusus dengan tujuan tertentu. Permainan edukatif
merupakan permainan yang memiliki kemampuan memfasilitasi berbagai aspek perkembangan
anak. Pada umumnya pohon angka dirancang secara khusus untuk mengenalkan angka tanpa
mentiadakan aspek perkembangan lainnya seperti fisik motorik, moral-agama, sosial-emosional,
bahasa dan seni.
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Media Pohon Angka adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk pembelajaran
di Taman Kanak-kanak yang merupakan permainan edukasi untuk melatih berhitung anak-anak
melalui media permainan edukatif. Media ini adalah alat permainan edukasi (APE) untuk
kelompok pendidikan anak usia dini (PAUD) (Budiartini, dkk.,2014). Media pembelajaran pohon
angka memiliki beberapa manfaat seperti yang dikemukakan oleh (Nurrahmadani,A.A2017)
sebagai berikut 1). Mengenalkan konsep bilangan yaitu dengan cara berpikir anak bersifat
memusat dan bersifat kaku,. Dengan adanya konsep bilangan di dalam media pohon angka
tersebut, anak lebih bersemangat dan menyenangkan dalam mengenal lambang bilangan, 2).
Mengenal bentuk dan warna benda yaitu dengan adanya mengenalan warna, bentuk dan simbol
pada anak, anak akan mengerti dasar-dasar mengelompokkan sesuatu dasar satu dimensi,
seperti kesamaan warna, bentuk, dan ukuran, 3). Meningkatkan kemampuan berpikir yaitu anak
akan melatih sel-sel otaknya untuk mengembangkan kemampuan berpikir saat anak melepas dan
memasangkan lambang bilangan, anak memiliki kepekaan terhadap angka, senang melihat
lambang bilangan, cepat menguasai simbol bilangan dan pembilangan, mengidentifikasi dengan
baik angka pada uang serta mampu membilang dengan cepat.Pohon angka juga dapat digunakan
untuk melatih kemampuan kognitif anak salah satunya untuk mengenalkan lambang bilangan
dan konsep bilangan (Wati, 2012). Permainan pohon angka dibuat dari bahan bekas seperti
kardus atau lainnya. Selanjutnya dari bahan bekas tersebut digunting atau dibentuk
menyesuaikan dengan pohon yang ingin ditampilkan. Dari bentuk guntingan pohon tersebut
kemudian diberi warna agar menarik. Pada gambar daun itulah angka-angka tersebut akan
ditempelkan atau disusun. Konsep permainan tersebut sudah berkembang di pembelajaran
PAUD. Pemanfaatan media pohon angka pada anak usia dini adalah suatu kegiatan yang
pemanfaatan media pohon angka yang dimainkan anak untuk mengenal konsep bilangan pada
anak sejak dini. Pemanfaatan media pohon angka ini bertujuan untuk mengenalkan konsep
bilangan berdasarkan pemahaman anak pada indikator 1-10 dengan cara anak menunjukan
angka-angka pada pohon angka. Media pohon angka ini dapat menolong anak dalam mengenal
konsep bilangan 1-10 dengan tampilan yang menarik.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan hasil observasi di PAUD Mutiara bunda
Desa Sumber Makmur kabupaten ogan komering ulu selatan,dengan pembelajaran disana yang
masih sangat terbatas sehingga penulis tertarik untuk memberikan pembelajaran yang belum
pernah mereka dapatkan sebelumnya, dan bagaimana meningkatkan motorik anak melalui
media kreatif pada Anak Usia Dini (AUD) di PAUD Mutiara Bunda di Desa Sumber
Makmur.Dengan itu penulis memberikan metode belajar dengan media kreatif mengembangkan
motorik pada Anak Usia Dini ( AUD ) menggunakan media pohon angka. Adapun manfaat media
kreatif ini diharapkan mampu memberikan sebuah pemikiran di bidang ilmu psikologi terkhusus
psikologi pendidikan yaitu meningkatkan pengembangan motorik anak. Dalam Pembelajaran ini
akan menarik perhatian anak sehingga dapat menumbuhkan motivasi mereka untuk belajar serta
bagi guru sebagai bahan untuk menambah dan berbagi pengalaman, pengetahuan, keterampilan
dan kemampuan tentang bagaimana mengembangkan pengenalan angka pada anak usia dini
serta dapat memberikan manfaat dan menjadi bahan referensi dalam memberikan metode
pendekatan yang menarik

METODE
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk praktik langsung. Adapun subjek dalam
pengabdian ini adalah anak-anak PAUD Mutiara Bunda Desa Sumber. Kegiatan di lakukan di

| AL VA YA TN s AL AP0 HS] http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

oA 1961
L J-Abdi
e Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.1, No.8 Januari 2022

PAUD Mutiara Bunda yang ada di Desa Sumber Makmur. Dengan materi yang diberikan yaitu
Media kreatif pengembangan motorik pada AUD di di PAUD Mutiara Bunda Desa Sumber
Makmur dengan metode pohon angka. Adapun metode yang digunakan dalam praktik kerja
lapangan ini yaitu :
1) Observasi
Menurut cone (john W.Santrock,2008) Observasi ialah pengumpulan data riset yang
membutuhkan pengetahuan tentang yang peneliti amati, melalui observasi dengan cara mencatat
dan mengamati apa yang peneliti lihat secara akurat. Melalui metode ini penulis Melakukan
observasi secara langsung kepada anak-anak usia dini di PAUD Mutiara Bunda.
2) Wawancara
Menurut (Sugiyono,2013) mengenai wawancara ialah bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk interv iew dalam hubungan tatap
muka, sehingga mendapatkan sebuah informasi secara langsung dari sumber yang terdekat.
Melalui metode ini penulis melakukan wawancara secara langsung dengan Kepala Sekolah
Mutiara Bunda Bapak M. Khoironi, S.Pd.I untuk mengetahui bagaimana proses belajar di PAUD
Mutiara Bunda.
3) Media Kreatif
Adalah suatu pengantar komunikasi yang dapat meneruskan suatu informasi (pesan) antar
sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan melalui penjabaran daya dan upaya yang unik
dalam menciptakan solusi dari suatu permasalahan dalam ranah komunikasi visual.Dengan
media kreatif ini penulis menggunakan media Pohon Angka adalah salah satu media yang dapat
digunakan untuk pembelajaran di Taman Kanak-kanak yang merupakan permainan edukasi
untuk melatih berhitung anak-anak melalui media permainan edukatif. Media ini adalah alat
permainan edukasi (APE) untuk kelompok pendidikan anak wusia dini (PAUD)
(Budiartini,dkk,2014). Media pohon angka untuk kemampuan anak mengenal angka
memerlukan konsep berpikir tentang objek, benda, atau kejadian. Anak mulai mengenal simbol
(kata-kata, angka, gerak tubuh, atau gambar) untuk mewakili benda-benda yang ada di
lingkungannya. Karena cara berpikir anak masih tergantung pada objek konkrit serta tergantung
pada rentang waktu kekinian dan tempat dimana ia berada, mereka belum dapat berpikir secara
abstrak sehingga memerlukan simbol yang konkrit saat guru menanam suatu konsep kepada
anak usia dini (Nurul 2014). Materi yang diberikan dalam keilmuan peneliti untuk
mengembangkan motorik pada AUD di di PAUD Mutiara.

Pada tahap awal pelaksanannya Pada hari pertama,dilakukan pendekatan terlebih dahulu
dengan anak-anak yang ada dengan cara mengajak mereka bermain dan bernyanyi,serta ikut
dalam kegiatan belajar mereka. kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan secara
bertahap, tahap pertama anak diajak untuk melihat benda-benda disekitar serta menyebutkan
benda apa yang dilihat setelah itu anak diajak untuk berhitung, mengitung benda-denda yang ada
disekitarnya,selanjutnya anak-anak diajak belajar dengan metode media kreatif dengan
permainan pohon angka, terakhir memberikan reward kepada anak-anak.

Tabel 1.Jadwal Pelaksanaan Program Individu

NO Hari dan Tanggal Waktu
1) Kamis, 29 Juli 2021 08.30-10.00 WIB
2) Senin, 2 September 2021 08.00-10.00 WIB
3) Selasa, 3 September 2021 08.00-10.00 WIB
4) Senin, 9 September 2021 08.00-10.00 WIB
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5) Rabu, 11 September 2021 08.00-10.00 WIB
6) Rabu, 18 September 2021 08.00-10.00 WIB
7) Senin, 23 September 2021 08.00-10.00 WIB

HASIL

Pelaksanaan program keilmuan memberikan kegiatan tentang pembelajaran dengan
menggunakan pohon angka,penerapan pemberian metode media pohon angka dapat
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak PAUD Mutiara Bunda Desa
Sumber Makmur berhasil dengan baik. Pelaksanaan pengabdian yang dilakukan dosen dan
mahasiswa Universitas Bina Darma angkatan 1 di Desa Sumber Makmur Kecamatan Banding
Agung Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli
2021 - 26 Agustus 2021. Proses pelaksanaan program individu ini diterapkan sebanyak 8x dalam
waktu kurang lebih 2 minggu. Kegiatan keilmuan ini dilakukan menyesuaikan jadwal sekolah
anak-anak yang ada di PAUD Mutiara Bunda Desa Sumber Makmur berdsarkan hasil observasi
dan wawancara yang telah dilakukan anak-anak PAUD Mutiara Bunda Desa Sumber Makmur
memiliki Kesulitan dalam membedakan angka-angka pada anak PAUD Mutiara Bunda.Dengan
adanya metode pembelajaran dengan media kreatif ini diharapkan dapat membantu anak-anak
dalam membedakan angka-angka atau lambang bilangan. Adapun hasil dari pelakasaan dengan
metode pohon angka, anak-anak PAUD Mutiara Bunda Desa Sumber Makmur terlihat sangat
senang dan bersemangat saat dilakukan kegiatan tersebut menarik perhatian anak sehingga
dapat menumbuhkan motivasi mereka untuk belajar, setelah adanya kegiatan tersebut anak-
anak lebih aktif dan juga dengan adanya metode ini dapat menjadi acauan guru untuk dapat
mengembangkan metode pembelajaran ini agar Pendidikan di PAUD Mutiara Bunda dapat
berkembang dengan adanya kegiatan ini agar diterapkan kedepannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian maka penulis
menyimpulkan bahwa dengan pengembangan media pohon angka memiliki keunggulan yaitu
mampu meningkatkan anak dalam memahami konsep bilangan serta menyusun angka dengan
benar, selain itu anak-anak juga lebih kooperatif dan semangat untuk belajar,karena sebelum
diterapkan metode pohon angka ini kurang kooperatif. Anak-anak PAUD Mutiara Bunda Desa
Sumber Makmur terlihat sangat senang dan bersemangat saat dilakukan kegiatan tersebut
menarik perhatian anak sehingga dapat menumbuhkan motivasi mereka untuk belajar, setelah
adanya kegiatan tersebut anak-anak lebih aktif dan kegiatan ini akan diterapkan kedepannya.
Pengembangan media pohon angka dapat memiliki keunggulan pada anak sehingga dapat
meningkatkan anak dalam mengenal konsep bilangan dengan benar khususnya angka 1-10 dan
menyusun angka dengan benar, adapun hal ini dapat ditingkatkan pada angka-angka berikutnya.
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memberikan bantuan tenaga, waktu, dan pikiran, kritik, saran, motivasi,dukungan serta doa.
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